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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan, tingkat keuntungan, dan analisis BEP (Break Even
Point) usaha sarang burung walet yang terletak di Desa Batu Balai, Kecamatan Muara Bengkal. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan menggunakan kuesioner sebagai
alat bantu. Sampel ditentukan berdasarkan karakteristik peternak walet yang telah berpengalaman selama
5 tahun, sehingga diterapkan teknik sampling proporsional. Teknik sampling ini melibatkan 20 responden
peternak burung walet di Desa Batu Balai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi sarang burung
walet di Desa Batu Balai mencapai 42,3 kg per bulan. Dari jumlah produksi tersebut, diperoleh total
penerimaan sebesar Rp 3.553.200.000,- dengan rata-rata sebesar Rp 177.660.000,- untuk setiap peternak
per tahun. Pendapatan usaha sarang burung walet di Desa Batu Balai tercatat sebesar Rp 1.955.700.144,-
per tahun, dengan rata-rata pendapatan setiap peternak sebesar Rp 97.785.007,- per tahun. Analisis rasio
R/C menunjukkan nilai sebesar 9,86, yang mengindikasikan bahwa usaha sarang burung walet layak karena
nilai R/C lebih dari 1. BEP produksi usaha sarang burung walet adalah sebesar 1,97 kg, sedangkan BEP
unit mencapai Rp 13.790.000.

Kata kunci: Break event point, Tingkat Keuntungan, Walet

Abstract

The research aims to determine the income, profit level, and BEP (Break Even Point) of the swallow nest
business located in Batu Balai Village, Muara Bengkal District. Data collection methods were conducted
through observation and interviews using a questionnaire as a tool. The sample was determined based on
the characteristics of swallow farmers who have been farming for 5 years, employing a Proportional
Sampling technique. This technique included 20 swallow farmers as respondents in Batu Balai Village. The
research findings indicated that the production of swallow nests in Batu Balai amounts to 42.3 kg per month.
Based on this production volume, the total revenue is Rp. 3,553,200,000, with an average of Rp.
177,660,000 generated by each farmer annually. The income from the swallow nest business in Batu Balai
Village is Rp. 1,955,700,144 per year, with an average income of Rp. 97,785,007 per farmer annually.
Furthermore, the R/C ratio analysis shows a value of 9.86, indicating that the swallow nest business is
viable, as the R/C value is greater than 1. The production BEP for the swallow nest business is 1.97 kg,
while the unit BEP is Rp. 13,790,000.

Keywords: Break event point, Profit Level, Swallow

PENDAHULUAN

Peternakan burung walet telah menjadi salah satu usaha yang populer di beberapa
daerah di Indonesia. Burung walet dikenal karena memiliki sarang yang sangat berharga
dan digunakan untuk bahan baku pembuatan berbagai produk, seperti: minyak, sabun,
dan obat-obatan. Peternakan sarang burung walet dapat memberikan pendapatan yang
signifikan bagi peternak, terutama jika dilakukan secara profesional dan dengan biaya
yang efektif. Sarang burung walet (Collocalia fuciphaga) adalah sarang yang terbuat dari
air liur burung walet. Sarang ini merupakan hasil rajutan air liur burung walet yang
berbentuk mangkuk. Dari 24 spesies burung walet yang ada, hanya empat spesies yang
mampu membentuk sarang dari air liur dan dapat dikonsumsi oleh manusia. Sarang
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burung walet biasanya dibuat oleh burung walet jantan dalam waktu 35-90 hari dengan
berat sekitar 7-20 gram (Dewi, 2020).

Sarang walet telah dikonsumsi sejak zaman dahulu dan dikenal memiliki manfaat
kesehatan yang cocok untuk segala usia. Konsumsi sarang walet dipercaya dapat
meningkatkan sistem kekebalan tubuh serta membantu meremajakan organ-organ tubuh.
Dibandingkan dengan ginseng, sarang walet memiliki efek hangat yang lebih menonjol
(Nasir et al., 2022). Sarang burung walet kaya akan kandungan asam amino yang lebih
tinggi dan lebih lengkap dibandingkan dengan jenis makanan lainnya, sehingga sering
disebut sebagai sumber asam amino yang sempurna. Sarang ini juga dikenal sebagai
makanan yang mampu membantu penyembuhan berbagai penyakit, berkat
kemampuannya dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mempercepat
metabolisme, dan memperbaiki kerusakan pada organ tubuh (Mulyadi & Setyawan,
2020). Sarang burung walet tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan, tetapi juga sering
dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan sup. Sebagian besar sarang walet
asal Indonesia diekspor ke Tiongkok, terutama ke wilayah Hong Kong (Dahlan et al.,
2024).

Negara-negara di Asia Timur, khususnya Tiongkok, telah menetapkan batas aman
kandungan nitrit pada sarang burung walet, yaitu di bawah 30 ppm. Kandungan nitrit
yang rendah menjadi indikator bahwa sarang burung walet aman untuk dikonsumsi tanpa
risiko keracunan akibat senyawa kimia. Oleh karena itu, pengujian kandungan nitrit
sangat penting untuk memastikan kualitas dan keamanan sarang burung walet (Sirenden
et al., 2018). Indonesia adalah eksportir terbesar produk Sarang Burung Walet (SBW) di
dunia, terutama ke Tiongkok. Industri ini melibatkan banyak peternak SBW dari berbagai
daerah di Indonesia, dengan kualitas produk yang bervariasi. Sebagai produsen utama
SBW dunia, data dari IQFAST (Indonesian Quarantine Full Automation System)
menunjukkan bahwa pada tahun 2020 Badan Karantina Pertanian Indonesia mengekspor
1.250 ton SBW dengan nilai hampir Rp 25 triliun. Produk SBW Indonesia diekspor ke
28 negara, dengan tujuan utama adalah Hong Kong dan Tiongkok (Hudaya et al., 2023).

Pembangunan subsektor peternakan adalah bagian tak terpisahkan dari
pengembangan sektor pertanian secara keseluruhan. Hal ini juga berkontribusi pada
sistem ketahanan pangan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengurangan angka
kemiskinan, pengelolaan perdagangan komoditas pangan dan non-pangan, serta
pelestarian lingkungan hidup (Sengkey et al., 2017).

Hasil penelitian Syahrantau & Yandrizal (2018) di Kecamatan Tembilahan Kota,
diperoleh nilai efisiensi usaha senilai 3,31 dan tergolong sudah efisien. Ini berarti setiap
Rp 1 biaya menghasilkan penerimaan sebesar Rp 3,31 dan keuntungan sebesar Rp 2,31.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa analisis pendapatan peternakan sarang burung
walet ini menunjukkan potensi keuntungan yang signifikan dalam usaha ini, tetapi juga
memerlukan biaya tetap yang besar, seperti pembangunan kandang dan peralatan. Oleh
karena itu, peternak harus mempertimbangkan strategi pengembangan usaha yang efektif
untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi biaya.

Penelitian dimaksudkan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai pendapatan,
Tingkat Keuntungan dan Break Event Poin (BEP). peternakan sarang burung walet di
Desa Batu Balai Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai Timur. Penelitian
diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan usaha peternakan sarang
burung walet khususnya di Kabupaten Kutai Timur dan membantu peternak dalam
meningkatkan pendapatan. Selain itu, penelitian yang dilakukan juga diharapkan mampu
memberikan informasi lebih jelas mengenai biaya dan pendapatan peternakan sarang
burung walet, sehingga dapat membantu pemerintah dalam mengembangkan kebijakan

Rusmiyati., Dewi, I.N., Istikomah., dan Abdi, M.A.N. 596



Agroteksos, 34(2), Agustus 2024 EISSN 2685-4368 P-ISSN 0852-8268

yang lebih efektif untuk meningkatkan usaha peternakan sarang burung wallet di
Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan data detakkaltim.com tahun 2018, bahwa jumlah
bangunan sarang burung walet di Kabupaten Kutai Timur tercatat 2.800 bangunan. Pada
tahun 2022, ekspor sarang burung walet mencapai nilai 590 juta dolar AS, mengalami
peningkatan sebesar 14,21% dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 73
juta dolar AS. Angka ini menjadi rekor tertinggi dalam sejarah ekspor sarang burung
walet Indonesia. Secara keseluruhan, tahun 2023 menjadi tahun yang positif bagi industri
sarang burung walet di Kalimantan Timur. Dengan dukungan teknologi dan praktik yang
lebih baik, diharapkan produksi dan kualitas sarang burung walet dari daerah tersebut
meningkat dari tahun ke tahun di masa mendatang (Nurprabowo & Rahayu, 2023).

Desa Batu Balai Kecamatan Muara Bengkal, sebagian masyarakatnya beternak
sarang burung walet. Hal tersebut ditunjang oleh adanya potensi sumber daya alam yang
sangat besar, termasuk hutan dan perairan yang dapat digunakan sebagai habitat bagi
burung walet. Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana masyarakat setempat
mengelola sumber daya alam tersebut untuk meningkatkan produksi walet. Sebagai
kegiatan produksi yang menguntungkan, maka perlu diketahui berapa pendapatan
peternak sarang burung wallet, sehingga penelitian diutamakan pada judul “Usaha Sarang
Burung Walet Di Desa Batu Balai Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai Timur”.

METODE PENLITIAN

Lokasi penelitian ini ditentukan di Desa Batu Balai Kecamatan Muara
Bengkal, Kabupaten Kutai Timur menggunakan metode purpossive sampling dengan
pertimbangan banyak peternak sarang burung walet yang sudah berpengalaman di daerah
tersebut. Data dikumpulkan melalui obserpasi dan wawancara dengan menggunkan
kuesioner. Jenis data dalam penelitian ini termasuk data kerat lintang (cross section),
yaitu data yang diambil selama satu bulan penelitian. Populasi penelitian adalah
peternak sarang burung walet dengan karakteristik yang telah berternak wallet selama 5
tahun. Berdasarkan karakteristik tersebut terdapat 20 orang peternak walet yang telah
berternak selama 5 tahun, dari jumlah seluruh peternak di Desa Batu Balai Sebanyak 31
orang. Sehingga untuk mendapatkan 20 orang peternak tersebut digunakan teknik
sampling purposive sampling. Data dianalisis menggunkan analisis biaya, penerimaan,
pendapatan, tingkat keuntungan, dan Break Event Point (BEP).

Analisis Biaya

Biaya usaha sarang burung walet meliputi biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya total merupakan penjumlahan atara biaya tetap dan variabel. Rumus biaya total
sebagaimana dikemukakan oleh Sukirno (2019):

TC = TFC + TVC
Keterangan :

TC =Biaya Total

TFC = Biaya Tetap

TVC = Biaya Variabel
Penerimaan

Penerimaan usaha beternak sarang burung walet merupakan hasil yang didapatkan
peternak dari jumlah poduksi dikalikan dengan harga jual. Analisis penerimaan usaha
menggunakan rumus sebagaimana yang dikemukakan oleh Soekartawi (2019) yakni:

TR=PxQ

Keterangan:

TR = Penerimaan
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P =HargaJual
Q = Jumlah produksi
Pendapatan
Menurut Suratiyah (2016) pendapatan dapat dihitung dengan rumus yaitu:
I =TR-TC
Keterangan:
I =Pendapatan

TR = Penerimaan
TC =Total Biaya
Tingkat Keuntungan
Tingkat keuntunganyang digunakan untuk memperhitungkan usaha sarang
burung walet yaitu R/C ratio dimana menurut Suratiyah (2016), adalah perbandingan
penerimaan dengan biaya total usaha.
RIC = Penerimaan Total (TR)
Biaya Total (TC)

TR = Penerimaan
TC = Biaya Produksi

Ada tiga kriteria dalam perhitungan ini yaitu:
R/C > 1 = menguntungkan
R/C =1 = impas
R/C <1 =rugi
Analisis Break Event Point (BEP)
Break Event Point (BEP) merupakan suatu kondisi usaha balik modal. Adapun
rumus menghitung BEP yaitu (Suratiyah, 2016):

BEP unit = FC/(P-VC)
BEP rupiah = FC/(1-(VCI/s))
Keterangan :
FC = Biaya Tetap
P =Harga
VC = Biaya Variabel
s = Penjualan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Biaya Usaha Sarang Burung Walet

Biaya usaha sarang burung walet terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
tetap mencakup biaya penyusutan kandang serta biaya peralatan. Sementara itu, biaya
variabel mencakup obat-obatan yang diperlukan untuk menjaga kesehatan ternak dan
biaya tenaga kerja.

Biaya Tetap (fixed cost)

Biaya tetap adalah biaya yang besarannya tidak berubah, baik meningkat maupun
menurun, meskipun jumlah dari produksi yang dihasilkan mengalami perubahan. Biaya
tetap ini merupakan cerminan dari biaya penyusutan, yang terdiri dari biaya penyusutan
kandang dan peralatan. Berdasarkan hasil penelitian Pahmi et al., 2024) bahwa biaya
tetap atau yang dimanifestasikan dari biaya penyusutan pada penelitian di Desa Jakatan
Kecamatan Mandau Talawang Kabupaten Kapuas adalah sebesar Rp1.725.149/produksi.
Berkut biaya tetap usaha berternak walet di Desa Batu Balai Kecamatan Muara
Bengkal.
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Tabel 1. Biaya Tetap Usaha Sarang Burung Walet di Desa Batu Balai

Jenis Penyusutan Biaya Biaya Biaya
(Rp/Tahun) (Rp/Peternak/tahun)  (Rp/Peternak/bulan)
Penyusutan Gedung 57.370.393 2.868.519,7 239.043,31
Penyusutan Alat 08.689.984 4.934.499,2 4.934.499,2
Total 156.060.377 7.803.018,9 5.327.542,51

Biaya penyusutan kandang di Desa Batu Balai sebesar Rp 57.370.393,-/tahun dan
biaya rata-rata penyusutan kandang setiap peternak pertahun adalah 2.868.519,7,-,
sedangkan biaya penyusutan peralatan senilai Rp.98.689.984,-/tahun sehingga biaya
rata-rata penyusutan peralatan setiap peternak senilai Rp.4.934.499,2,-/tahun. Dengan
demikian biaya tetap usaha sarang burung walet setiap peternak adalah Rp. 7.803.018,9,-
. Total biaya penyusutan setiap peternak Rp 5.327.542,51/bulan.

Hasil penelitian Saputri et al., (2021) di Desa Joang Kabupaten Sumbawa
menunjukkan biaya tetap sebesar Rp 16.855.500,-. Perbedaan jumlah biaya tetap bisa
dimungkinkan oleh perbedaan jumlah peralatan yang digunakan dan harga peralatan
tersebut. Beberapa peralatan yang biasa digunakan peternak antara lain skrap baja,
semprotan, solar panel, amplifier, aki, audax 61, audax 65, dan skrup. Harga setiap
peralatan bervariasi tergantung dari ketahanan atau lama pakai alat tersebut.

Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang nilainya berubah-ubah. Biaya variabel
yang digunakan untuk usaha beternak sarang burung walet di Desa Batu Balai
Kecamatan Muara Bengkal terdiri dari biaya obat-obatan dan biaya tenaga kerja.
bangunan sarang burung walet yang berupa obat king walet dan diamond. Biaya variabel
adalah jenis biaya yang totalnya berubah secara proporsional dengan perubahan volume
aktivitas usaha. Semakin besar volume aktivitas usaha, semakin besar pula biaya variabel
yang dikeluarkan.

Tabel 2. Biaya Variabel Usaha Sarang Walet di Desa Batu Balai

No Jenis Biaya Total Biaya Rata-Rata Rata-Rata
(Rp/Tahun) (Rp/Peternak/Tahun) (Rp/Peternak/Bulan)
1 Obat-Obatan 140.950.000 7.047.500 587.292
2 Tenaga Kerja 624.000.000 31.200.000 2.600.000
Total 764.950.000 38.247.500 3.187.292

Biaya Obat-obatan dan Vitamin

Berdasarkan data Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya obat-obatan di Desa Batu
Timbau adalah Rp. 140.950.000/tahun, sehingga rata-rata biaya obat-obatan setiap
peternak adalah Rp 7.047.500,-/tahun. Jenis obat-obatan yang biasa digunakan adalah
king walet, diamond, H3N1 dan dupa.
Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja di Desa Batu Balai dalam berternak sarang burung walet setiap
tahun adalah Rp. 624.000.000,-. Sehingga rata-rata biaya tenaga kerja setiap peternak
selama setahun adalah Rp. 31.200.000,-, sedangkan biaya per bulan yang ditanggung
peternak adalah Rp. 2.600.000,-. Sebagaimana didukung hasil penelitian (Rajani et al.,
2021), bahwa biaya tenaga kerja di Desa Namun mencapai 936.000,- setiap periode, upah
Rp.130.000,- HOK. Artinya biaya tenaga kerja di Desa Batu Balai lebih murah
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dibandingkan di Desa Namun. Hal ini dapat terjadi bisa dimungkinkan karena jumlah jam
kerja yang berbeda.
Total Biaya Produksi

Total biaya produksi adalah penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel.
Berikut ini adalah rincian total biaya produksi untuk usaha sarang burung walet di Desa
Batu Balai.

Tabel 3. Total Biaya produksi Sarang Burung Walet di Desa Batu Balai

Total Biaya Produksi

Biaya Produksi Total Biaya Produksi (Rp/tahun)

(Rp/bulan)
Biaya Tetap (FC) 156.060.377 13.005.031,42
Biaya Variabel (VC) 203.350.000 16.945.833,33
Jumlah 359.410.377 29.950.864,75
Rata-rata/Peternak 17.970.518,85 1.497.543,24

Berdasarkan Tabel 3, biaya usaha sarang burung walet di Desa Batu Balai terdiri
atas biaya tetap dan biaya variabel. Total biaya produksi sebesar Rp. 359.410.377 dalam
masa 1 tahun dengan biaya rata-rata Rp. 17.970.518,8,-/peternak.

Penerimaan

Penerimaan usaha peternak sarang burung walet merupakan hasil dari perkalian
antara produksi sarang burung walet yang diperoleh dengan harga jual sarang burung
walet tersebut. Ini berarti bahwa pendapatan atau penerimaan peternak bergantung pada
dua faktor utama: produksi dan harga jual.Adapun besarnya penerimaan yang diperoleh
peternak sarang burung walet di Desa Batu Balai pada Tabel 4.

Tabel 4. Penerimaan Usaha Sarang Burung Walet di Desa Batu Balai

Produksi (Kg/Bulan) Harga (Rp/Kg) Total Penerimaan Total Penerimaan

(Rp/Bulan) (Rp/Tahun)
42,3 7.000.000 296.100.000 3.553.200.000
Rata-Rata tiap peternak 14.805.000 177.660.000

Pada Tabel 4 terlihat bahwa penerimaan usaha berternak sarang burung walet di
Desa Batu Balai per bulan adalah sarang 42,3 Kg harga jual Rp.7.000.000,-/Kg, maka
menghasilkan penerimaan per bulan senilai Rp.296.100.000,-. Dengan demikian
penerimaan setiap peternak walet sebulan sebesar Rp. 14.805.000,-. Sehingga
penerimaan per tahun berternak wallet di Desa Batu Balai sebesar Rp. 3.553.200.000,-,
dan penerimaan per tahun peternak wallet sebesar Rp. 177.660.000,-. Sebagaimana hasil
penelitian Nurhamidin et al., (2019) di Desa Ikhwan Kecamatan Dumoga Barat, total
penerimaan dari usaha penangkaran burung walet mencapai Rp. 660.450.000. Sementara
itu, pendapatan yang diperoleh selama menjalankan usaha burung walet adalah Rp.
401.648.568.
Pendapatan

Pendapatan merupakan perbedaan antara penerimaan dan biaya produksi.
Semakin besar pendapatan dan semakin kecil pengeluaran usaha, maka keuntungan akan
semakin besar. Adapun pendapatan usaha sarang burung walet di Desa Batu Balai tersaji
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pendapatan Usaha Sarang Burung Walet di Desa Batu Balai

Total Penerimaan Total Biaya Pendapatan
(Rp/Tahun) Produksi(Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
3.553.200.000,- 359.410.377,- 1.955.700.144,-

177.660.000,- 17.970.518,8,- 97.785.007,-

Tabel 5 Menjelaskan pendapatan usaha sarang burung walet yang didapatkan dari
selisih antara hasil penerimaan dengan biaya produksi. Besarnya pendapatan yang
diperoleh dari usaha sarang burung walet di Desa Batu Balai adalah Rp. 1.955.700.144,-
/tahun dengan rata-rata pendapatan setiap peternak senilai Rp. 97.785.007,-/tahun.
Berdasarkan hasil penelitian (Tamura et al., 2023), di Kecamatan Teluk Batang bahwa
dari kedua skala usaha budidaya sarang burung walet, skala usaha Il lebih
menguntungkan dibandingkan dengan skala usaha I, dengan total keuntungan perbulan
sebesar Rp 112.247.306,- dan rata-rata Rp 16.040.942,-.

Tingkat Keuntungan

Analisis tingkat keuntungan adalah perbandingan antara total penerimaan dan
total biaya atau rasio R/C. Adapun tingkat keuntungan Usaha Sarang Burung Walet di
Desa Batu Balai disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. R/C Usaha Sarang Burung Walet di Desa Batu Balai

Uraian Total Penerimaan Total Biaya Produksi Pendapatan R/C ratio
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)

Jumlah 3.553.200.000 359.410.377 1.955.700.144 9,89

Rata-rata 177.660.000 17.970.518,8 97.785.007 9,89

Berdasarkan analisis Tingkat keuntungan (R/C), menunjukkan nilainya lebih
besar dari 1 yang artinya menguntungkan. R/C rasio di Desa Batu Balai sebesar 9,89
artinya setiap Rp.1,- biaya yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan sebesar Rp
9,89,-,sehingga dapat dikatakan usaha sarang burung wallet di Desa Batu Balai
menguntungkan. Hasil penelitian ini didukung oleh (Figri, 2022) pada usaha sarang
burung wallet Pak Haji Husaini yang menyatakan bahwa nilai R/C adalah sebesar 11,34,
yang diartikan bahwa usaha tersebut menguntungkan. Dengan demikian usaha sarang
burung wallet mendapatkan penghasilan yang signifikan.

Break Event Point (BEP)

Break Event Point adalah kondisi titik impas, yaitu kondisi pada keadaan
pengusaha tidak untung dan tidak rugi, atau dapt dikatakan kondisi saat jumlah
pendapatan (revenue) sama dengan jumlah biaya. Perhitungan break event point
dilakukan dengan dua cara yaitu BEP rupiah dan BEP unit dapat dilihat pada:

Tabel 7. BEP Usaha Sarang Burung Walet di Desa Batu Balai

. Biaya Harga Jumlah Biaya
g'%au;;?ap Variabel Jual Produksi  Variabel Eﬁi BEP

P Rp/Bulan Rp/Kg Kg/bulan Rp/Kg Rupiah
13.005.031,42 16.945.833,33  7.000.000 42,3 400.610,7 1,97 13.790.000
Rata-rata/peternak 0,0985 689.500

Tabel 7 menunjukan bahwa BEP Unit di Desa Batu Balai adalah sebesar 1,97,
sehingga BEP Unit per orang adalah sebesar 0,0985. Artinya bahwa setiap peternak di
Desa Batu Balai dalam usaha sarang burung wallet, minimal menghasilkan 0,0985
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kg/bulan. Pada kondisi ini peternak mengalami BEP. Sedangkan BEP Rupiah di Desa
Batu Balai adalah Rp.13.790.000, sehingga BEP Rupiah per orang adalah sebesar Rp.
689.500,-. Artinya bahwa setiap peternak di Desa Batu Balai dalam usaha sarang burung
walet minimal menghasilkan Rp.689.500,-/bulan. Pada kondisi ini peternak mengalami
balik modal (BEP).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pendapatan adalah sebesar Rp. 1.955.700.144,-/tahun, sehingga pendapatan rata-rata
setiap peternak sebesar Rp. 97.785.007,-/tahun.
2. Tingkat keuntungan (R/C) Ratio adalah sebesar 9,86
3.BEP wunit adalah sebesar 1,97 Kg sedangkan BEP rupiah adalah sebesar
Rp.13.790.000,-
Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu:
1. Untuk meningkatkan keuntungan usaha perlu adanya dukungan dari pemerintah baik
itu berupa permodalan maupun pelatihan usaha.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait strategi pengembangan usaha yang sesuai
spesifikasi lokasi.
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